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PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KREATIVITAS KARYAWAN
DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL
MODERASI

Ika Ayu Febriana
11190710

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana
Email: lkaayu222@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kreativitas
karyawan dan kecerdasan emosional sebagai variabel moderasi hubungan stres
kerja terhadap kreativitas karyawan. Penelitian ini memakai metode kuantitatif
dengan memperoleh sampel melalui kuesioner dan teknik purposive sampling.
Sampel yang digunakan sebanyak 126 responden yang bekerja di perusahaan
manufaktur di Pulau Jawa dengan masa kerja minimal 2 tahun. Teknik analisis data
yang digunakan: uji F, uji regresi sederhana dan uji moderasi. Hasil analisis regresi
sederhana menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negarif terhadap kreativitas
karyawan. Sedangkan hasil analisis dengan menggunakan uji moderasi
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memoderasi pengaruh stres kerja
terhadap kreativitas karyawan secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional mencairkan pengaruh stres kerja terhadap kreativitas
karyawan.

Kata Kunci: Stres Kerja, Kreativitas Karyawan, Kecerdasan Emosional.
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THE EFFECT OF JOB STRESS ON EMPLOYEE CREATIVITY
WITH EMOTIONAL INTELLIGENCE AS A MODERATION VARIABLE

Ika Ayu Febriana
11190710

Management Department Faculty of Business
Duta Wacana Christian University
Email: lkaayu222@gmail.com

ABSTRACK

This study aims to determine the effect of job stress on employee creativity and
emotional intelligence as a moderating variable of the effect between job stress with
employee creativity. This research uses quantitative methods by obtaining samples
through questionnaires and purposive sampling techniques. The sample used was
126 respondents who work in a manufacturing company on the Island of Java with
aminimum working period of 2 years. Data analysis techniques used: F test, simple
regression analysis and moderation test. The results of a simple regression analysis
showed that job stress negatively affects employee creativity. While the results of
analysis using the analysis showed that emotional intelligence moderates the effect
of job stress on performance significant. These results indicate that emotional
intelligence dilutes the effect of job stress on performance.

Keywords: Job Stress, Employee Creativity, Emotional Intelligence.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Revolusi industri 4.0 membawa dampak pada perubahan yang sangat
pesat dari segala aspek kehidupan, termasuk di dalam dunia kerja. Perubahan
struktur dan tindakan perusahaan dari tradisional menjadi modern seperti
hadirnya konsep automasi dan kecerdasan buatan di industri membuat kinerja
menjadi lebih efektif dan efisien (Marnisah, 2020). Kemudahan industri modern
saat ini memunculkan model bisnis baru yang membuat persaingan semakin
ketat sehingga suatu industri perlu memiliki ciri khas sendiri yang unik yang
mampu membedakan dengan pesaing lainnya. Dalam hal ini, suatu organisasi
memerlukan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi
sebagai aset serta kekuatan organisasi untuk menghadapi berbagai tantangan
industri sehingga mampu bertahan dan mencapai kesuksesan jangka panjang.

Kemudahan industri dengan memanfaatkan teknologi seperti robot dan
mesin-mesin canggih tentu juga akan berdampak pada pemangkasan kebutuhan
sumber daya manusia dalam proses produksi maupun bisnis, ditambah faktor
pada peningkatan jumlah angkatan kerja di Indonesia yang mengalami
peningkatan secara terus-menerus setiap tahunnya, tentu membuat persaingan
semakin ketat dan tuntutan yang dibebankan kepada pekerja semakin banyak di
era digital. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), peningkatan
partisipasi angkatan kerja yang awalnya 67,80 persen pada tahun 2021
meningkat menjadi 68,63 persen di tahun 2022. Melihat kondisi tersebut, tenaga

kerja harus mempunyai nilai tambah seperti memiliki kemampuan yang kreatif,



inovatif, terbuka terhadap perubahan serta mampu berorientasi kemasa depan
supaya dapat bertahan dalam persaingan kerja yang semakin kompetitif.

Perilaku kreatif dapat menciptakan berbagai kreativitas yang mana
sangat penting bagi organisasi saat ini untuk perkembangan dan keberlanjutan
perusahaan. Menurut Jafri et al., (2016), berpendapat bahwa karyawan yang
memiliki kemampuan berpikir out of the box mampu menciptakan keunggulan
kompetitif dan mampu menghadapi tantangan kompleks di dunia modern yang
berubah dengan cepat. Kreativitas adalah suatu kecakapan yang ada dalam diri
seseorang untuk mencari dan menciptakan sesuatu yang baru maupun gabungan
dari hal-hal sebelumnya (Jean & Ferinia, 2023). Dengan adanya kreativitas
dapat menghasilkan ide-ide baru dan inovasi baru untuk kemajuan organisasi
atau perusahaan (Tajeddini et al., 2017). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa kreativitas sangat berpengaruh untuk kelangsungan hidup dan
perkembangan perusahaan di era modern saat ini.

Tantangan di era modern membuat perusahaan berlomba-lomba untuk
unggul dalam persaingan sehingga karyawan dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan cepat, yang mengakibatkan karyawan mengalami tekanan dalam bentuk
stres di tempat kerja. Stres kerja merupakan suatu keadaan yang dialami
seseorang akibat tekanan atas ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas
perusahaan (Wirya et al., 2020). Menurut Putra et al., (2019), mengemukakan
bahwa ada sekitar 120.000 jiwa kematian setiap tahun akibat mengalami stres
di tempat kerja. Stres kerja disebabkan oleh berbagai faktor seperti tuntutan
yang besar, jam kerja yang berlebihan, konflik dengan rekan kerja atau atasan,

dan ketakutan akan kehilangan pekerjaan seperti akibat pandemi covid-19 yang



belum lama ini terjadi. Banyak permasalahan yang muncul karena pandemi
covid-19 salah satunya tenaga kerja dirumahkan sementara bahkan mengalami
pemutusan hubungan kerja (PHK). Menurut data CNBC Indonesia Tahun 2020,
para pekerja di industri Indonesia yang terkena dampak pandemi covid-19
sekitar 54 persen, yang mana terdapat 19 persen yang dirumahkan sementara
dan 35 persen pekerja yang diberhentikan permanen. Kondisi ini menyumbang
tekanan pada karyawan yang dapat memicu stres. Selain itu, pandemi covid-19
menyebabkan peralihan kegiatan yang sebelumnya dilaksanakan secara tatap
muka yang kemudian dialihkan menjadi vitual juga menyebabkan stres, yang
mana pekerja perlu beradaptasi dengan perubahan sistem pola Kkerja.
Ketidaknyamanan awal pekerja terhadap perubahan yang terjadi terus-menerus
akan meningkatkan kemungkinan stres kerja (M. Liu et al., 2021). Penanganan
stres kerja menghabiskan banyak anggaran dalam suatu perusahaan yang tentu
membebani pemberi kerja (Schwepker & Dimitriou, 2021). Oleh karena itu,
stres kerja perlu dilakukan penanganan agar tidak merugikan dan berimbas pada
perilaku karyawan yang tidak diinginkan perusahaan.

Menurut M. Liu et al., (2021), persyaratan kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan kepada karyawan terlalu tinggi dan tingkat kontrol yang rendah
dapat menyebabkan stres. Stres yang dialami karyawan tersebut misalnya,
ketika terget yang diberikan tidak tercapai, merasa tertekan karena pekerjaan
yang berat, serta adanya desakan oleh waktu akan berdampak pada stres
karyawan yang mengakibatkan hasil kerja menjadi kurang maksimal (Christy
& Amalia, 2017). Menurut Jun et al., (2020), menyebutkan bahwa stres dapat

mempengaruhi kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya seperti,



kurangnya konsentrasi, inefisiensi pengambilan keputusan, dan kurangnya
motivasi dalam bekerja menyebabkan kinerja pekerjaan yang buruk dan
kesalahan kerja yang tidak biasa. Seorang karyawan yang berada dibawah
tekanan, mereka cenderung tidak dapat menggunakan kemampuan mereka
dengan cara yang tepat untuk memenuhi kebutuhan kerja sehingga kreativitas
mereka terpengaruh (Naseem, 2017).

Selanjutnya dalam penelitian ini membahas mengenai kecerdasan
emosional, yang mana karyawan yang memiliki kemampuan untuk mengontrol
dan mengelola stres dengan baik bergantung pada kecerdasan emosi yang
dimiliki oleh karyawan. Menurut pendapat dari Schneider & Hite (2017),
mengatakan bahwa individu yang cerdas secara emosional adalah individu yang
mampu mengelola emosinya, sadar terhadap diri mereka, serta mampu
memotivasi dirinya sendiri. Stres telah dianggap sebagai faktor yang mendasari
munculnya emosi individu yang mengarah pada hal yang negatif (Choi et al.,
2019). Dalam melaksanakan tugas di tempat kerja, karyawan sering
menggunakan perasaan maupun emosinya ketika bersosialisasi dengan pihak
luar atau dalam suatu organisasi. Dalam hal ini, karyawan dengan kecerdasan
emosi yang rendah dapat diamati melalui tindakan atas emosinya seperti mudah
emosi dan tidak mampu menjaga respon terhadap perasaan orang lain. Emosi
yang demikian akan melukai bahkan menciptakan lingkungan kerja yang buruk
(Risky et al., 2022). Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki
karyawan dengan kecerdasan emosional yang baik untuk menangani emosi

yang timbul dari stres kerja.



Kecerdasan emosi yang dimiliki olenh karyawan berpotensi
mempengaruhi sikap kerja yang positif yang mana mampu membantu
perusahaan untuk mencapai keberhasilan (Naseem, 2017). Kecerdasan
emosional yang dimiliki karyawan akan mempengaruhi kreativitas yang mana
mengarah pada kinerja yang kreatif (Darvishmotevali et al., 2018). Penjelasan
tersebut selaras dengan penelitian Volet et al., (2019), ketika orang
mempraktikkan emosi positif, mereka dapat meningkatkan kemampuan
kognitif dan emosional untuk hidup, senang mengeksplorasi dan
mengembangkan ide-ide yang lebih imajinatif. Dengan demikian, karyawan
yang cerdas secara emosional akan mampu menunjukkan Kkreativitas diri
mereka (Altinay et al., 2021).

Kemampuan karyawan dengan kecerdasan emosional yang baik
memungkinkan individu untuk menangani pekerjaannya dengan tingkat
kesulitan yang tinggi, mampu menerapkan kreativitas dalam pekerjaannya,
seperti menciptakan ide-ide berbeda yang bermanfaat di tempat kerja
(Darvishmotevali et al., 2018). Akan tetapi, dalam lingkungan kerja yang
dinamis saat ini, menimbulkan kekhawatiran organisasi pada stres kerja yang
meningkat di tempat kerja. Sehingga, dengan kecerdasan emosional yang
dimiliki individu mampu membantu mereka mengatasi stres tersebut dan
mampu meningkatkan kesejahteraannya dalam bentuk kreativitas (Naseem,
2017).

Berdasarkan penelitian Naseem (2017), yang meneliti terkait stres kerja,
kreativitas karyawan, dan kecerdasan emosional di satu perusahaan manufaktur

The Suzuki di Pakistan perlu diteliti lebih lanjut dengan melihat sudut pandang



budaya di negara yang berbeda. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui dan menganalisis perbandingan pada penelitian sebelumnya
tentang stres Kkerja, kreativitas karyawan, dan kecerdasan emosional dengan
melihat hubungan secara langsung antara stres kerja terhadap kecerdasan
emosional dan kecerdasan emosional terhadap kreativitas karyawan dari
kebaharuan konteks penelitian pada perusahaan manufaktur di Indonesia
terkhusus di Pulau Jawa.

Pulau Jawa mempunyai jumlah penduduk terpadat di Indonesia yang
menurut Badan Pusat Satatistik 2022 menyatakan bahwa populasi penduduk di
Pulau Jawa kurang lebih 150,32 juta jiwa dan sekitar lebih dari 50 persen dari
keseluruhan populasi di Indonesia. Pulau Jawa menjadi pusat industri dengan
kontribusi 58,88 persen dari total keseluruhan perekonomian nasional, sehingga
tenaga kerja terkonsentrasi di Jawa (Suhariyanto, 2021). Hal inilah yang
menjadi dasar penelitian dilaksanakan dan dinilai dapat melengkapi
keterbatasan penelitian sebelumnya.

Menurut hasil dari berbagai survai memperlihatkan bahwa indikasi stres
yang dialami karyawan salah satunya terjadi pada perusahaan manufaktur
(Airmayanti, 2009). Beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia juga
mengungkapkan fenomena yang menggambarkan terjadinya stres kerja pada
produksi perusahaan manufaktur, salah satunya seperti penelitian yang
dilakukan oleh Rizki & Fajrianthi (2021) menjelaskan bahwa karyawan yang
memiliki tekanan kerja yang tinggi seperti karyawan yang bekerja di

perusahaan manufaktur memiliki potensi yang membuat stres kerja. Mengamati



keadaan tersebut, peneliti berminat untuk meneliti lebih lanjut mengenai stres
kerja yang dialami karyawan pada perusahaan manufaktur.

Perusahaan manufaktur merupakan industri pengolahan yang kegiatan
utamanya mengubah bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi
sehingga mempunyai nilai tambah, yang mana dilakukan secara mekanis
menggunakan mesin maupun tanpa mesin. Perusahaan manufaktur memiliki
standar dalam menyelesaikan produksi dengan kualitas yang baik, sehingga
para karyawan harus bekerja sesuai dengan standar yang diberikan (Fitryani et
al., 2021). Dalam penelitian ini, perusahaan manufaktur menjadi fokus utama
untuk diteliti. Selain itu, perhitungan masa kerja juga menjadi pertimbangan
dalam penelitian ini. Berbagai pakar peneliti telah menyebutkan bahwa
kualifikasi dan masa kerja karyawan dapat mempengaruhi kreativitas (Amanile,
1988; Gong, Huang & Farh, 2009). Pengalaman karyawan akan terus meningkat
sesuai dengan bertambahnya masa kerja yang dapat mempengaruhi kreativitas
karyawan dalam sebuah organisasi.

Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang meneliti terkait
kecerdasan emosional, kreativitas dan stres kerja, namun sebagian besar
penelitian tersebut masih dilakukan secara terpisah. Seperti contohnya
penelitian yang dilakukan oleh Abdillah & Rahmat (2017) mengatakan
kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap stres kerja, yang mana
mengungkapkan bahwa karyawan dengan pengelolaan emosi yang baik
cenderung memiliki tingkat stres kerja yang rendah. Penelitian yang dilakukan
oleh Darvishmotevali et al., (2018) memperoleh hasil yang positif dan

menyatakan bahwasanya kecerdasan emosional mampu mempengaruhi



kreativitas karyawan. Masih sedikit yang meneliti tentang variabel moderasi
kecerdasan emosional terhadap hubungan stres kerja dan kreativitas karyawan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti menganai:
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kreativitas Karyawan dengan Kecerdasan

Emosional sebagai Variabel Moderasi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian oleh Naseem (2017) menyebutkan bahwa variabel-variabel
tersebut perlu diuji ulang dengan sampel yang lebih luas pada perusahaan
manufaktur dalam budaya dan negara yang berbeda

2. Pada penelitian Naseem (2017) hanya berfokus pada kecerdasan emosional
untuk memediasi hubungan antara stres kerja dan kreativitas karyawan

tanpa melihat hubungan moderasinya.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Dari permasalahan tersebut, muncul beberapa pertanyaan yaitu:
1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kreativitas karyawan?
2. Apakah kecerdasan emosional memoderasi pengaruh hubungan antara stres

kerja terhadap kreativitas karyawan?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis apakah stres kerja berpengaruh terhadap kreativitas
karyawan.
2. Menganalisis apakah kecerdasan emosional memoderasi pengaruh

hubungan stres kerja terhadap kreativitas karyawan.



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat untuk Penelitian

Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai penambahan ilmu, wawasan,
dan penerapan ilmu sumber daya manusia (SDM) khususnya terkait variabel-
variabel yang diteliti, yakni stres kerja, kreativitas karyawan, dan kecerdasan

emosional.

1.5.2 Manfaat untuk Perguruan Tinggi

Penelitian yang dilakukan agar dapat menjadi referensi tambahan dan
memberikan kontribusi koleksi perpustakaan untuk mahasiswa di Universitas
Kristen Duta Wacana khususnya program studi manajemen dengan konsentrasi
sumber daya manusia mengenai variabel stres kerja, kreativitas karyawan dan

kecerdasan emosional.

1.5.3 Manfaat untuk Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
informasi dan pertimbangan bagi perusahaan terkait pentingnya pengelolaan
stres di tempat kerja, sehingga mampu mengarah pada tindakan dan sikap kerja
yang baik. Selain itu, dapat berkontribusi yang berguna bagi perusahaan untuk
memotivasi dan memberikan wadah bagi karyawan untuk mempraktikkan
kreativitas mereka yang mengarah pada kesuksesan perusahaan dalam
menghadapi persaingan bisnis dan berbagai tantangan industri di era modern saat

ini.



1.6 Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini:

1.

2.

Penelitian dilakukan pada bulan Februari — Mei

Responden yang menjadi fokus penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja di perusahaan manufaktur dengan masa kerja minimal dua tahun
di Pulau Jawa

Variabel pada penelitian ini adalah:

Variabel Independen: Stres Kerja (job stress)

Variabel Dependen : Kreativitas Karyawan (employee creativity)

Variabel Moderasi : Kecerdasan Emosional (emotional intelligence)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil data yang telah terkumpul, diolah, diuji dan dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS versi 25, dalam penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut ini:

a. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kreativitas
karyawan, sehingga hipotesis pertama (H1): stres kerja berpengaruh
terhadap kreativitas karyawan diterima atau terdukung. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi stres kerja berpengaruh pada rendahnya kreativitas
karyawan.

b. Kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan pada hubungan stres
kerja terhadap kreativitas karyawan, sehingga hipotesis keempat (H2):
kecerdasan emosional memoderasi pengaruh stres kerja terhadap
kreativitas karyawan ditolak atau tidak terdukung. Hal ini berarti, adanya
peningkatan maupun penurunan pada variabel kecerdasan emosional tidak

akan melemahkan hubungan stres kerja terhadap kreativitas karyawan.

5.2 Keterbatasan
Dalam penelitian ini tentunya masi terdapat keterbatasan, yang

diantaranya sebagai berikut:

a. Pada penelitian ini hanya melihat dari kecerdasan emosional sebagai
variabel yang memoderasi stres kerja terhadap kreativitas karyawan.

Terdapat variabel-variabel lainnya yang dapat ditambahkan sebagai
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variabel yang memoderasi hubungan stres kerja terhadap kreativitas
karyawan yang mampu mengurangi stres kerja dan meningkatkan

kreativitas karyawan.

b.  Objek penelitian ini berfokus pada karyawan yang bekerja di perusahaan
manufaktur dengan masa kerja minimal 2 tahun di Pulau Jawa. Penelitian
ini kemungkinan akan memiliki hasil yang berbeda, apabila diteliti pada
jenis perusahaan ataupun di Pulau atau wilayah yang berbeda.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian ini, dapat memberikan

kontribusi saran sebagai berikut:

a.

Bagi Perusahaan

Persaingan industri yang semakin ketat karena perkembangan teknologi
yang semakin canggih, menjadi tantangan bagi perusahaan untuk
kompetitif salah satunya dengan cara menciptakan ide kreatif dan inovatif
yang bermanfaat bagi perusahaan. Dalam menjalankan tugas di tempat
kerja memungkinkan karyawan mengalami stres akibat tekanan yang mana
berdampak buruk terhadap kreativitas karyawan. Penting bagi perusahaan
untuk mengatasi karyawan yang mengalami stres berlebih di tempat kerja
agar mampu mengontrol atau mengelola stres dengan baik sehingga tidak
berimbas pada perilaku karyawan yang tidak diinginkan perusahaan. Hal
tersebut dapat dicapai dengan memberikan target pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan fisik dan keterampilan karyawan, menerapkan
manajemen konflik yang baik, merekrut karyawan yang tepat dan

memberikan insentif yang sesuai dengan gaji atau karyawan yang bekerja.
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Selain itu, perusahaan harus berupaya untuk meningkatkan kecerdasan
emosional karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan melatih karyawan
untuk mengenali, memahami dan mengelola emosi diri sendiri dan orang
lain, bukan untuk melampiaskan emosi negatif, memotivasi diri sendiri dan
orang lain

Bagi Akademisi

Dalam penelitian ini, peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya
untuk memperluas daerah yang diteliti, seperti dari Sabang sampai
Merauke. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen
yang berbeda seperti motivasi pemimpin organisasi atau keberagaman tim
kerja yang dapat mempengaruhi pada peningkatan kreativitas karyawan
dan dapat menambahkan variabel pemoderasi lainnya yang dapat

mencairkan efek stres kerja terhadap peningkatan kreativitas karyawan.
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